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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan lembaga kredit pendanaan dalam masyarakat baik di kota maupun di 

pedesaan sekarang ini adalah sebuah kebutuhan. Lembaga kredit tersebut mampu 

mendapatkan konsumen dengan jumlah yang cukup banyak dan mampu bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya. Adapun bisnis industri multifinance hingga 

awal paruh kedua 2019 masih stagnan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yakni Bambang:W. Budiawan*sebagai Kepala Departemen Pengawasan IKNB 

(Industri Keuangan Non Bank) memberikan pernyataan bahwa“hingga tanggal 31 

Juli 2019, sebanyak Rp 445,48 triliun telah tercatat outstanding pembiayaan 

industri multifinance. Pembiayaan*mengalami pertumbuhan*sebesar 3,84% atau 

meningkat sebesar Rp 17,91 triliun year on year dari posisi Rp 429,02 triliun per 

31 Juli 2018. Peningkatan ini didukung oleh peningkatan pendanaan untuk 

perdagangan grosir dan eceran serta reparasi. (sumber : 

https://keuangan.kontan.co.id/news/ojk-catat-pertumbuhan-pembiayaan-

multifinance-hanya-mencapai-384-hingga-juli,: rabu,06 November 2019; pukul 

23:51). 

Menurut bapak Sugino, ibu Dewi, dan ibu Sefty mereka adalah nasabah KSU 

Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara “Kami mengalami kesulitan 

mengangsur kredit karena tingginya tingkat suku bunga yang diberikan oleh 

koperasi, terkadang dalam sehari, kami mendapatkan hasil penjualan sedikit yang 
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hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja”. Bapak Sugino merupakan 

pedagang siomay keliling, ia meminjam kredit di KSU Mitra Setia Desa 

Sukamaju sebesar Rp. 2.000.000, dengan suku bunga 2,5% dengan jangka waktu 

pinjamannya selama 8 minggu. Ibu Dewi merupakan pedagang sayur jadi di Pasar 

Sentral Desa Sukamaju, ia mengambil kredit di KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

karena prosesnya yang mudah dan tidak banyak persyaratan dalam mengambil 

kredit. Ibu Dewi meminjam kredit di KSU Mitra Setia Desa Sukamaju sebesar  

Rp. 1.500.000, dengan suku  bunga 2,5% dan dengan jangka waktu pinjaman 

selama 8 minggu. Sedangkan ibu Sefty merupakan pedagang soto ayam di Pasar 

Sentral Sukamaju, ia meminjam kredit di KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

sebesar Rp. 3.500.000, dengan suku bunga 2,5% dengan jangka  waktu pinjaman 

8 minggu. (Sumber : wawancara dengan bapak Sugino, ibu Dewi, dan ibu Sefty 

nasabah KSU Mitra Setia Desa Sukamaju pada 22 Mei 2020). 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan pinjaman pembiayaan di 

Indonesia semakin meningkat, semakin banyak sektor perkreditan di Indonesia 

begitu juga dengan koperasi. Koperasi merupakan bentuk lembaga keuangan non-

bank dengan status hukum yang telah lama dikenal di Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.17 tahun 2012 tentang 

perkoperasian dirumuskan bahwa “Koperasi adalah badan hukum yang didirikan 

oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan 

para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, untuk memenuhi 

aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 

dengan nilai dan prinsip koperasi”. 
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Menurut Fay dan Hendrojogi (2012:20) dalam Monalisa (2016) “koperasi 

adalah suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri dari atas 

mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat tidak memikirkan diri 

sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup menjalankan 

kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding dengan 

pemanfaatan mereka terhadap organisasi”. 

Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

tatanan perekonomian nasional yang demokratis di Indonesia.  

Dalam perjalanannya, koperasi sangat membantu kondisi perekonomian 

masyarakat. Pada sisi lembaganya, koperasi harus mampu meningkatkan efisiensi 

sistem kredit melalui perusahaan kredit mereka dan selalu berusaha sebaik 

mungkin untuk mengurangi masalah koperasi, khususnya masalah risiko kredit. 

Namun, nyatanya tidak seperti itu, kebanyakan koperasi saat ini mengalami risiko 

kredit dan salah satunya mengenai kredit macet. Definisi kredit itu sendiri adalah 

fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau bisnis untuk meminjam 

uang dalam periode tertentu untuk membeli dan membayar barang. 

Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang No.7 tahun 1992 menyebutkan bahwa kredit adalah “penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan peminjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga”.  
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Jika seseorang menggunakan layanan kredit, maka suku bunga akan 

dikenakan biaya. Dapat disimpulkan bahwa pengertian yang disebutkan 

sebelumnya bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan dan kemudian adanya 

perjanjian antara kreditur dan debitur mengenai hak dan kewajiban masing-

masing pihak, yang termasuk dalam perjanjian tentang periode dan suku bunga 

yang telah ditetapkan bersama. 

Menurut Siamat (1993:220) dalam (Pahlevi, 2018) “Kredit macet atau bad 

debt adalah kredit yang setelah jatuh tempo belum dapat diselesaikan 

pembayarannya karena mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-

faktor atau unsur kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan debitur”. 

Kredit macet adalah bagian dari pinjaman bermasalah, dimana kredit macet 

adalah situasi di mana koperasi ataupun debitur, baik individu maupun 

perusahaan, tidak dapat membayar pinjaman koperasi tepat waktu. Kredit macet 

menggambarkan situasi di mana perjanjian pembayaran kredit beresiko gagal dan 

bahkan cenderung mengarah kearah di mana bank atau koperasi yang akan 

dirugikan. Karena itu, penyebab dari kredit bermasalah (kredit macet) perlu 

diketahui terlebih dahulu, sebelum mencari alternatif pengelolaannya. Kredit 

macet pula tidak timbul dengan seketika, melainkan secara bertahap dimana 

terjadi berbagai penurunan aspek yang dimiliki debitur yang berakhir dengan 

ketidakmampuan debitur membayar pinjaman kreditnya.  

Timbulnya kredit macet ini disebabkan oleh para nasabah atau debitur yang 

tidak mau atau tidak mampu membayar kewajibannya dikarenakan adanya faktor-

faktor yang mempengaruhinya baik faktor eksternal maupun internal. Faktor 
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eksternal yang dapat mempengaruhi kredit macet seperti adanya kesulitan dalam 

proses likuiditas dari perjanjian kredit yang telah disepakati antara debitur dengan 

bank/badan usaha, adanya maksud tidak baik dari para debitur yang diragukan, 

dan kondisi manajemen dan lingkungan usaha debitur. Sedangkan faktor internal 

yang mempengaruhi kredit macet yakni kurang adanya pengetahuan dan 

keterampilan para pengelola kredit, tidak adanya kebijakan perkreditan pada 

bank/badan usaha yang bersangkutan dan prosedur pemberian kredit yang tidak 

jelas dan lemahnya sistem pengawasan. 

Peneliti Centre for Indonesia Policy Studies (CIPS), Assyifa Szami Ilman 

mengatakan, dengan meningkatnya tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) 

sebesar 25 basis poin dari 5,5 persen menjadi 5,75 persen, BI dan pemerintah 

mulai harus mengantisipasi peluang tumbuhnya kredit macet (sumber: 

https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-suku-bunga-bi-dinilai-berpotensi 

timbulkan-kredit-macet.html, kamis,07 November 2019, pukul:15:05).  

Dengan meningkatnya tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) dinilai 

dapat berpotensi terjadinya kredit macet. Pada umumnya tingkat suku bunga 

merupakan biaya dalam meminjam uang yang dibebankan kepada debitur. Oleh 

karena itu, jika tingkat suku bunga yang diberikan kepada debitur sangat tinggi, 

membayar pinjaman kepada bank /badan usaha akan sulit jika debitur mengalami 

kesulitan membayar kembali pinjaman tersebut karena adanya faktor tertentu, itu 

akan memicu terjadinya kredit macet/ non performing loan. 

Selain dari faktor yang menyebabkan kredit macet yaitu tingkat suku bunga, 

adapun faktor lain yaitu jangka waktu pinjaman. Jangka waktu pinjaman adalah 

https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-suku-bunga-bi-dinilai-berpotensi%20timbulkan-kredit-macet.html
https://www.merdeka.com/uang/kenaikan-suku-bunga-bi-dinilai-berpotensi%20timbulkan-kredit-macet.html


6 

 

waktu yang diberikan kepada debitur oleh koperasi/badan usaha untuk 

mengembalikan pokok dan bunga pinjaman. Apabila semakin lama jangka waktu 

kredit, semakin tinggi risiko yang akan muncul, bank akan membebankan bunga 

lebih tinggi daripada kredit jangka pendek. Terdapat tiga macam jangka waktu 

kredit yaitu: jangka waktu pendek, jangka waktu menengah, dan jangka waktu 

panjang. Apabila waktu yang diberikan oleh koperasi singkat maka, akan 

mengakibatkan debitur kesulitan dalam mengembalikan pinjamannya karena 

tingginya angsuran yang dibayar setiap bulannya.   

Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara didirikan pada tanggal 19 November 2007 beralamat di Jl. Kelinci Lr.7  

Mataram Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara dengan jumlah anggota saat ini 

sebanyak 30 anggota dan jumlah nasabah saat ini sebanyak 310 nasabah. KSU 

Mitra Setia juga berlandaskan atas badan hukum Nomor : 134/BH/KDK-

LUT/XI/2007 di Kabupaten Luwu Utara. Koperasi yang dipimpin oleh bapak 

Suyatno. Jenis usahanya yakni simpan pinjam.  

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Jangka Waktu 

Pinjaman terhadap Kredit Macet pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka, 

kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana faktor tingkat suku bunga berpengaruh terhadap kredit macet pada 

KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ? 

2. Bagaimana faktor jangka waktu pinjaman berpengaruh terhadap kredit macet 

pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ? 

3. Bagaimana faktor tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman secara 

simultan berpengaruh terhadap kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa 

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti menemukan tujuan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana faktor tingkat suku bunga berpengaruh 

terhadap kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten 

Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor jangka waktu pinjaman berpengaruh 

terhadap kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten 

Luwu Utara. 

3. Untuk mengetahui bagaimana faktor tingkat suku bunga dan jangka waktu 

pinjaman secara simultan berpengaruh terhadap kredit macet pada KSU Mitra 

Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, serta dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan mengenai 

kredit pada koperasi terutama dalam mengatasi kredit macet. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi para pihak yang berkepentingan langsung 

dengan hasil penelitian, serta sebagai sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan pula pada umumnya mengenai objek yang diteliti dan pada 

khususnya mengenai pengaruh tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman 

terhadap kredit macet pada koperasi. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pemerintah dan koperasi agar 

menekankan mengenai tingkat risiko kredit. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas dan menyimpang, maka perlu dibuatkan suatu batasan 

masalah. Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu, pengaruh tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman 

terhadap kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Koperasi 

2.1.1 Pengertian Koperasi 

Menurut Undang-Undang No.25 Tahun 1992 “koperasi merupakan badan usaha 

yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

atas azas kekeluargaan. Sedangkan menurut Adenk (2013:4)”Koperasi adalah suatu 

perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang atau badan hukum koperasi yang 

memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi, dengan tujuan memperjuangkan 

peningkatan kesejahteraan anggotanya”. 

Menurut Muhammad Hatta “Koperasi adalah usaha bersama untuk 

memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong tersebut 

didorong oleh keinginan member jasa kepada kawan, berdasarkan seorang buat 

semua dan semua buat seorang”. 

Menurut R.S Soeraatmadya “Koperasi adalah suatu badan usaha yang secara 

sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yang adalah juga pelanggan dan 

dioperasikan oleh mereka dan untuk mereka atas dasar nirlaba atau dasar biaya”. 

Sedangkan menurut Arifinal Chaniago “Koperasi adalah sebuah perkumpulan 

yang beranggotakan sekelompok orang atau badan hukum, yang membebaskan 
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terhadap anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan 

dalam menjalankan usaha untuk mensejahterahkan jasmaniah para anggotanya”. 

Adapun Pasal 33 UUD 1945 hasil amandemen alinea ke-4 peran koperasi 

dalam perekonomian nasional yakni “Perekonomian nasional diselenggarakan 

berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efesiensi berkeadilan, 

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan suatu badan 

usaha/organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang memiliki 

tujuan dan kepentingan bersama.  

Adapun tujuan dari KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mensejahterahkan anggota koperasi pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya dan mewujudukan masyakarat adil, maju, dan makmur. 

2. Memajukan kemampuan ekonomi dan kemampuan usaha para anggota dalam 

meningkatkan pendapatannya. 

3. Memperbaiki kehidupan para anggota dan masyarakat di bidang ekonomi. 

2.1.2 Fungsi dan Peran Koperasi 

 Berdasarkan Undang-Undang No.17 tahun 2012 fungsi koperasi yaitu”Koperasi 

berfungsi untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial”. 
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 Sedangkan peran koperasi menurut Muljono (2013:3) adalah sebagai berikut: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya menaikkan kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan perekonomian 

nasional koperasi sebagai soko gurunya. 

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

2.1.3 Jenis -Jenis Koperasi 

Jenis-jenis koperasi dapat dibedakan berdasarkan fungsinya. Menurut UU RI 

No.17 Tahun 2012, berikut ini adalah jenis koperasi di Indonesia: 

1. Koperasi Produksi 

Koperasi produksi adalah jenis koperasi dimana para anggotanya terdiri dari para 

produsen, baik itu produk barang maupun jasa. Contohnya, koperasi peternak 

lebah dimana produk dijual adalah madu dan makanan olahan dari madu. 

2. Koperasi Konsumsi  

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang dibentuk dan diperuntukkan bagi 

konsumen barang dan jasa. Beberapa contoh koperasi konsumsi adalah koperasi 



12 

 

karyawan (KOPKAR), koperasi pegawai Republik Indonesia(KPRI), dan 

koperasi siswa/mahasiswa. 

3. Koperasi Jasa 

Koperasi jasa adalah jenis koperasi yang kegiatannya difokuskan pada layanan 

atau jasa para anggota koperasi dan masyarakat. Contohnya adalah jasa angkutan 

dan jasa asuransi. 

4. Koperasi Simpan Pinjam  

Jenis koperasi ini disebut juga dengan koperasi kredit. Koperasi simpan pinjam 

dibentuk untuk mengakomodasi kegiatan simpan-pinjamn bagi para anggota. 

5. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyediakan beberapa layanan 

sekaligus kepada para anggotanya. Misalnya menyediakan jasa simpan pinjam, 

koperasi ini juga dapat menjual berbagai kebutuhan konsumen. 

2.2 Kredit  

 Pengertian kredit mempunyai banyak dimensi, dimulai dari arti kata kredit yang 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “Credere” yang mempunyai arti kepercayaan. 

Sedangkan dalam bahasa Latin “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran 

(Iswardono dan Sandro, 1993). Maksudnya si pemberi kredit (kreditur) percaya 

kepada si penerima kredit (debitur), bahwa kredit yang disalurkan pasti akan 

dikembalikan sesuai perjanjian. Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang 

memungkinkan seseorang/badan usaha untuk meminjam dan membayar uang dalam 

periode waktu tertentu.  



13 

 

 

 

  Menurut Undang-Undang RI No.7 Tahun 1992 tentang perbankan Bab 1, Ayat 

12 bahwa “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan/kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan/pembagian hasil 

keuntungan.  

  Secara umum prosedur pengajuan kredit untuk produktif menurut Kasmir 

(2012:110) adalah sebagai berikut; 1). Pembayaran bunga, angsuran, dan kewajiban-

kewajiban lainnya telah terpenuhi debitur sebagaimana mestinya. 2). Menilai 

perkembangan usaha debitur dari waktu ke waktu yang berkaitan dengan resiko yang 

dihadapi oleh bank. 3). Membantu bank dalam mengambil langkah-langkah preventif 

yang diperlukan. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pemberian kredit 

ini mencakup pembayaran utang dan bunga yang akan diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu yang telah disepakati oleh pihak terkait. 

2.2.1 Tujuan Kredit 

Dalam memberikan kredit kepada nasabah, bank memiliki tujuan yang hendak 

dicapai. Menurut (Kasmir, Manajemen Perbankan, 2008) tujuan pemberian kredit 

yaitu: 

1. Mencari keuntungan  

Tujuan utama pemberian kredit adalah memperoleh keuntungan. Keuntungan 

yang diperoleh dalam bentuk bunga. Keuntungan ini sangat penting bagi bank 
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karena keuntungan dapat membesarkan usaha bank dan membiayai biaya 

operasional bank yang juga relative cukup besar. 

2. Membantu usaha nasabah 

Tujuan lain dalam pemberian kredit adalah untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan 

dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 

memperluaskan usahanya. 

3. Membantu pemerintah  

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh bank kepada 

masyarakat, maka semakin besar keuntungan bagi pemerintah. Keuntungan yang 

diperoleh pemerintah dari adanya pemberian kredit, yaitu: 

a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah. 

b. Nasabah yang menerima kredit untuk membangun atau membuka usaha baru 

akan membutuhkan tenaga kerja baru. Hal itu dapat membantu pemerintah 

untuk mengatasi pengangguran. 

c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa. 

d. Meningkatkan devisa Negara Negara jika produk dari kredit yang dibiayai 

untuk keperluan ekspor. 

2.2.2 Jenis-Jenis Kredit 

 Menurut Kasmir (2012:90) jenis-jenis kredit dapat dibedakan yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Dilihat dari segi kegunaan. 

a. Kredit Investasi 

Kredit investasi adalah kredit jangka menengah/ panjang yang diberikan kepada 

nasabah untuk pembelian barang dan modal jasa guna rehabilitas, pendirian 

usaha baru, yang pelunasan dari hasil usaha dengan barang-barang modal yang 

dibiayai. 

b. Kredit Modal Kerja 

Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan kepada perorangan atau 

lembaga usaha untuk mengembangkan usaha menjadi lebih besar lagi, tentunya 

syarat yang harus dipenuhi usaha yang telah berjalan selama kurang lebih 1 

tahun. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit. 

a. Kredit Produktif 

Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 

produksi ataupun investasi. Kredit ini digunakan untuk menghasilkan barang 

atau jasa, contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan 

menghasilkan barang, kredit pertanian akan menghasilkan produk pertanian 

atau kredit pertambangan akan menghasilkan bahan tambang atau kredit 

industri yang lainnya. 

b. Kredit Konsumtif 

Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi, 

tidak ada pertambahan barang atau jasa yang dihasilkan karena hanya 
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digunakan untuk dipakai oleh seorang atau badan usaha, contohnya kredit untuk 

perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabot rumah tangga, dan kredit 

konsumtif lainnya.  

c. Kredit Perdagangan  

Kredit perdagangan yaitu kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 

untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil 

penjualan barang dagangan tersebut dan biasanya diberikan kepada supplier 

atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar, 

contohnya kredit ekspor dan impor. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit Jangka Pendek 

Jangka waktu pengembalian kurang dari 1 tahun, biasanya digunakan untuk 

keperluan modal kerja, contohnya untuk peternakan (kredit peternakan itik). 

b. Kredit Jangka Menengah  

Jangka waktu pengembalian antara 1 sampai 3 tahun, biasanya untuk investasi, 

contohnya kredit untuk pertanian seperti peternakan kambing. 

c. Kredit Jangka Panjang 

Jangka waktu pengembalian diatas 3 sampai 5 tahun, contohnya untuk kredit 

perkebunan kelapa sawit. 

4. Dilihat dari sektor usaha (perekonomiannya) 

 

 



17 

 

 

 

a. Kredit pertanian 

Kredit pertanian yaitu kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau 

pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau 

jangka panjang. 

b. Kredit peternakan 

Kredit peternakan yaitu dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan 

ayam dan jangka panjang misalnya peternakan sapi. 

c. Kredit Industri 

Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau 

besar. 

d. Kredit pertambangan 

Kredit pertambangan, yaitu kredit yang diberikan biasanya untuk jenis usaha 

tambang yang biayanya dalam jangka panjang. Contohnya tambang emas, 

timah atau minyak. 

e. Kredit profesi 

Kredit profesi yaitu kredit yang diberikan kepada para profesional seperti 

dosen, dokter atau pengacara. 

f. Kredit perumahan 

Kredit perumahan yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian 

rumah. 

g. Kredit koperasi 
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2.2.3 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 

Dalam pemberian kredit diperlukannya prinsip-prinsip agar kredit yang 

diberikan tepat sasaran dan pengembalian kredit tersebut tepat pada waktunya.  

Menurut Kasmir (2012:95) ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang 

sering dilakukan yaitu dengan analisis 5C yaitu sebagai berikut: 

1. Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini adalah calon debitur. 

Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada Bank, bahwa sifat atau 

watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 

2. Capacity (capability) adalah untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam 

membayar kredit dihubungkan dengan kemampuan mengelola bisnis serta 

kemampuan mencari laba. 

3. Capital adalah dimana untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang 

dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 

4. Collateral merupakam jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang 

diberikan. 

5. Condition yaitu dalam menilai kredit hendaknya dinilai kondisi ekonomi 

sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing. 

 Kemudian penilaian kredit dengan metode analisis 7 P menurut Kasmir (2012:96) 

adalah sebagai berikut :  
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1. Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, 

tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. 

2. Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 

Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan 

mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 

3. Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat 

bermacam-macam. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi, 

konsumtif atau produktif, dan lain sebagainya. 

4. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai 

tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah. 

5. Payment merupakan ukuran nasabah bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit yang telah di ambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian 

kredit. 

6. Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama 

atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan 

diperolehnya. 
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7. Protection yaitu bertujuan bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 

mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan berupa jaminan 

barang atau orang atau jaminan asuransi. 

2.2.4 Fungsi Kredit 

 Menurut Kasmir (2008:101) adapun fungsi dari kredit yaitu; 1). Untuk 

mengubah cara berfikir dan tindakan masyarakat agar bernilai ekonomis. 2).Untuk 

meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 3). Untuk meningkatkan daya guna 

uang dan mencari keuntungan. 4). Sebagai salah satu alat dalam stabilitas 

perekonomian. 5). Untuk meningkatkan hubungan internasional. 6).Untuk 

memperbesar modal dari perusahaan. 

2.2.5 Manfaat Kredit 

 Adapun manfaat dari kredit baik itu bagi debitur, pemerintah, bank ataupun 

bagi masyarakat. Berikut ini manfaat kredit: 

1. Bagi debitur 

Manfaat kredit bagi debitur, yakni: 

1. Untuk meningkatkan usaha dengan pengadaan sejumlah sektor produksi. 

2. Kredit bank relatif mudah didapatkan apabila usaha debitur diterima untuk 

dilayani. 

3. Untuk memudahkan calon debitur memilih bank sesuai dengan usahanya. 

2. Bagi Pemerintah 

Adapun manfaat kredit bagi pemerintah: 

1. Sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi secara umum. 
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2. Sebagai pengendali kegiatan moneter. 

3. Untuk menciptakan lapangan usaha. 

3. Bagi Bank 

Adapun manfaat kredit bagi bank yakni: 

1. Untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha bank. 

2. Untuk membantu memasarkan produk atau jasa perbankan yang lainnya. 

3. Untuk mendapatkan pendapatan bunga dari debitur. 

4. Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat kredit bagi masyarakat yakni: 

1. Dapat mendorong pertumbuhan dan perluasan perekonomian. 

2. Dapat membantu mengurangi dalam tingkat pengangguran. 

3. Dapat memberikan rasa aman pada masyarakat untuk menyimpan uang di 

bank. 

2.3 Kredit Macet 

Setiap lembaga keuangan maupun non keuangan yang memberikan kredit 

kepada debitur, tentunya mempunyai harapan bahwa kredit yang mereka berikan 

kepada debitur akan kembali sesuai dengan waktu yang ditentukan. Namun, pada 

kenyataannya debitur tidak mampu mengembalikan kreditnya tepat waktu dengan 

berbagai alasan melatar belakanginya. 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015:91) “Kredit macet yaitu  kredit, dimana 

mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya. Baik dalam 

bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda 
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keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban debitur”. Kredit macet 

merupakan suatu keadaan dimana debitur mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

kewajiban-kewajibannya/tidak mampu melunasi pinjamannya yang telah jatuh tempo 

disebabkan adanya faktor internal dan eksternal. Kredit macet merupakan kredit yang 

telah disalurkan oleh bank/badan usaha dan debitur tidak dapat melakukan 

pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditanda 

tangani oleh bank dan debitur. Kredit macet merupakan keadaan yang sangat ditakuti 

oleh setiap pegawai bank/koperasi, karena dengan adanya kredit bermasalah tersebut 

dapat menyebabkan menurunnya pendapatan bank, yang selanjutnya akan berdampak 

terjadinya penurunan laba. Kondisi kinerja usaha bank yang kurang bagus akan 

berpengaruh secara menyeluruh terhadap upaya perbaikan kesejahteraan pegawai, 

pemupukan modal sendiri, dan pengembangan usaha. 

 Adapun indikator-indikator kredit macet adalah sebagai berikut : 

1. Kredit macet 

2. Tingkat kesulitan 

3. Tunggakan angsuran 

4. Kewajiban pelunasan 

5.  Pelanggaran kontrak 

6. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah 

melampaui 90 hari (3 bulan). 

Kriteria penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan rasio Non Performing 

Loan (NPL) sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia (BI) menetapkan nilai NPL 
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maksimum adalah sebesar 5%, apabila bank melebihi batas yang diberikan maka 

bank tersebut dikatakan tidak sehat. (SE BI Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 

2010).  

    Non Performing Loan (NPL) =  
Total NPL

Total Kredit
 × 100% 

2.3.1 Faktor Penyebab Kredit Macet 

Faktor-faktor penyebab kredit macet menurut Kuncoro (2003:472) adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor eksternal bank 

1) Adanya maksud tidak baik dari para debitur yang diragukan. 

2) Adanya kesulitan atau kegagalan dalam proses likuiditas dari perjanjian 

kredit yang telah disepakati antara debitur dengan bank. 

3) Kondisi manajemen dan lingkungan usaha debitur. 

4) Musibah (misalnya : kebakaran, bencana alam) atau kegagalan usaha. 

b. Faktor internal bank 

1) Kurang adanya pengetahuan dan keterampilan para pengelola kredit. 

2) Tidak adanya kebijakan perkreditan pada bank yang bersangkutan. 

3) Pemberian dan pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank menyimpang 

dari prosedur yang telah ditetapkan. 

2.3.2 Tanda-Tanda Kredit Macet 

Gejala kredit macet (Mahmoedin 2000:134-135) antara lain disebabkan oleh: 
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1. Menurunnya pendapatan bersih 

Turunnya pendapatan bersih dapat disebabkan oleh menurunnya penerimaan atau 

naiknya biaya. 

2. Menurunnya penjualan secara tajam 

Turunnya penjualan secara tajam adalah wajar dalam siklus hidup perusahaan. 

Tetapi jika penurunan penjualan secara sangat tajam merupakan tanda 

perusahaan akan menemui titik kritis. 

3. Menurunnya perputaran persediaan 

Perputaran persediaan yang cepat akan memberikan kelancaran bagi perusahaan. 

Tetapi perputaran tersebut kecepatannya menurun berarti banyak barang yang 

tidak laku, berarti perusahaan diambang kesulitan. 

4. Meningkatnya penjualan secara tajam. 

Naiknya penjualan secara tajam disebabkan perusahaan ingin mempunyai uang 

secara cepat guna melakukan penjualan sehingga harga jual dibawah harga 

pokok. 

5. Menurunnya perputaran piutang 

Perputaran piutang yang cepat juga akan memberikan dampak bagi perusahaan 

untuk segera melikuiditas. Tetapi jika piutang sulit ditagih akan menimbulkan 

masalah bagi perusahaan dalam melanjutkan operasionalnya. 

6. Menurunnya modal lancar 

Turunnya modal lancar dapat disebabkan karena melalukan pembelian, 

membengkaknya hutang kepada pihak ketiga dan mungkin karena pemborosan. 
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7. Nasabah membuat laporan fiktif dan menolak wawancara. 

8. Nasabah tidak terbuka yaitu dengan merahasiakan sesuatu hal yang erat. 

2.3.3 Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Menurut Wangsit (2017), penyelesaian kredit bermasalah adalah serangkaian 

tindakan yang dapat dilakukan bank terhadap debitur bermasalah untuk dapat 

memperbaiki kinerja usaha debitur yang bersangkutan dan kualitas kreditnya. 

Tindakan bank dalam upaya menyelesaikan kredit bermasalah antara lain sebagai 

berikut: 

1. Rescheduling (penjadwalan ulang), yaitu perubahan syarat kredit hanya 

menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa tenggang 

(grace period) dan perubahan besarnya angsuran kredit. 

2. Reconditioning  (persyaratan ulang), yaitu perubahan sebagian atau seluruh 

syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka 

waktu, tingkat suku bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga 

dan persyaratan lainnya. 

3. Restructuring (rekstrukturisasi), yaitu upaya penyelamatan dengan melakukan 

perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan dana bank, 

konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru atau 

konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan atau equity 

bank, yang dilakukan tanpa rescheduling atau reconditioning. 
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2.4 Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga adalah nilai, tingkat, harga atau keuntungan yang diberikan kepada 

investor dari penggunaan dana investasi berdasarkan perhitungan nilai ekonomi 

dalam periode waktu tertentu. Menurut Louzis et.al (2010) dalam (Krisna Dewi & 

Suryanawa, 2016)“faktor-faktor penentu NPL (Non Performing Loan) untuk setiap 

kategori pinjaman salah satunya adalah suku bunga”. Pada prinsipnya, tingkat suku 

bunga adalah harga atas penggunaan uang yang biasanya dinyatakan dalam persen 

(%) untuk jangka waktu tertentu. Penentuan suku bunga pinjaman dan simpanan 

bunga bank adalah sebutan untuk imbalan jasa atas pinjaman uang. Imbalan ini 

adalah suatu kompensasi yang diberikan kepada si pemberi pinjaman karena adanya 

manfaat kedepan yang didapat dari uang pinjaman tersebut jika nantinya 

diinvestasikan. Menurut Kasmir (2013:115) faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya penetapan suku bunga adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dana 

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, 

maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan 

meningkatkan suku bunga simpanan. 

2. Persaingan 

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang 

paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. 
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3. Kebijakan pemerintah 

Bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah. 

4. Target laba yang diinginkan 

Jika laba yang diinginkan besar, maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 

5. Jangka waktu 

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya, hal ini 

disebabkan besarnya kemungkinan risiko di masa mendatang. 

6. Kualitas jaminan 

Jaminan kredit merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

memberikan pertimbangan mengenai berapa besarnya bunga yang akan 

dibebankan kepada seorang debitur atau perusahaan. Apabila debitur 

memberikan suatu jaminan kredit yang mempunyai kualitas yang sangat tinggi 

yaitu mudah dicairkan, nilainya tidak mengalami penurunan, sangat mudah 

diperjualbelikan, berarti risiko atas kredit yang diberikan perusahaan/ bank 

rendah yang berate bank juga akan membebankan bunga kredit yang rendah. 

7. Produk yang kompetitif 

Produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran, bunga kredit yang diberikan relatif 

rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. 

8. Hubungan baik 

Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank 

sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa. 
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9. Jaminan pihak ketiga 

Pihak yang memberikan jaminan yang bonafid (dapat dipercaya dengan baik), 

baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap 

bank, maka bunga yang dibebankan pun berbeda. 

2.5 Jangka Waktu Pinjaman 

Jangka waktu pinjaman yaitu  lama atau tidaknya waktu yang disepakati debitur 

dan kreditur dalam mengembalikan pinjamannya. Apabila waktu yang diberikan 

kreditur singkat, maka debitur akan kesulitan mengembalikan pinjamannya. Menurut 

Suyatno (1997:32) dalam (Zulbiah, S & Rodhiyah, 2017) “makin panjang jangka 

waktu kredit, semakin tinggi resiko yang mungkin muncul, maka bank pun akan 

membebankan bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan kredit jangka pendek”. 

Beberapa pedoman dalam menentukan lamanya jangka waktu pinjaman sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjamannya kepada bank 

pemberi pinjaman. 

b. Jangka waktu  izin pemakaian atau penempatan yang ditentukan oleh instansi 

yang berwenang. 

c. Umur teknis maupun ekonomis dari barang modal yang dibiayai dan 

dipergunakan oleh debitur. 
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Adapun jenis jangka waktu pinjaman sebagai berikut (Kasmir: 2004:100-101): 

a. Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan) 

Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 

1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk modal kerja. 

b. Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan)  

Kredit jangka menengah merupakan jangka waktu kredit menengah berkisar 

antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, dan biasanya untuk investasi. 

c. Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan) 

Kredit jangka panjang merupakan jangka waktu kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya 

di atas 3 tahun atau 5 tahu. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka 

panjang. 

Adapun indikator jangka waktu pinjaman adalah sebagai berikut;  

1. Pinjaman 

2. Tingkat kesulitan 

3. Tingkat pengembalian 

4. Kewajiban pelunasan 

5. Jangka waktu pinjaman 

2.6 Hubungan/pengaruh antara Tingkat Suku Bunga dengan Kredit Macet 

 Tingkat suku bunga merupakan suatu beban biaya yang dibebankan oleh kreditur 

kepada debitur dalam meminjam uang. Peningkatan suku bunga akan memperburuk 

kualitas pinjaman, semakin tingginya biaya utang akan membuat debitur semakin 
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kesulitan dalam membayar kewajibannya. Oleh karena itu, jika suku bunga yang 

diberikan kepada debitur sangat tinggi, maka sulit mengembalikan pinjamannya pada 

bank/koperasi, ketika debitur sulit mengembalikan pinjamannya, maka akan memicu 

terjadinya kredit bermasalah (kredit macet). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

(Rai & Purnawanti, 2017) dan  (Rizal et al., 2019) yang menemukan bahwa tingkat 

suku bunga memiliki pengaruh positif terhadap kredit macet. 

2.7 Hubungan/pengaruh antara Jangka Waktu Pinjaman dengan Kredit macet  

Jangka waktu pinjaman merupakan waktu yang diberikan oleh kreditur kepada 

debitur dalam mengembalikan pinjamannya baik pokok dan bunga pinjaman. Apabila 

jangka waktu kredit semakin panjang, maka semakin tinggi risiko yang mungkin 

muncul, maka bank atau koperasi akan membebankan bunga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kredit jangka pendek. Namun, apabila jangka waktu kredit 

semakin pendek, maka jumlah angsuran yang disetor ke bank/koperasi semakin kecil. 

Apabila debitur tidak dapat mengembalikan pinjamannya dengan jangka waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya, maka akan dapat memicu terjadinya kredit bermasalah 

pada bank/koperasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sabri (2016) yang 

menemukan jangka waktu pinjaman berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. 

2.8 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 16 sampel penelitian terdahulu yang 

dianggap sangat relevan dalam penelitian kali ini, diantaranya adalah: 
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        Tabel 2.1  

    Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti, tahun, judul Variabel yang 

digunakan 

Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

1. 
Abd.Rizal, T.Zulham, 

Asmawati(2019) 

Analisis pengaruh 

pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan 

suku  bunga terhadap 

kredit macet di 

indonesia 

Pertumbuhan 

ekonomi(X1), 

inflasi(X2), 

suku 

bunga(X3), 

dan kredit 

macet(Y) 

Model ARDL 

(Autoegressive 

Distributed 

Lag) 

Variabel kredit 

macet dalam 

jangka pendek 

dipengaruhi 

oleh inflasi 

secara positif 

dan signifikan 

sedangkan 

jangka panjang 

kredit macet 

(NPL) 

dipengaruhi 

oleh tingkat 

suku bunga 

secara positif 

dan signifikan 

dan 

pertumbuhan 

ekonomi yang 

berpengaruh 

terhadap kredit 

macet, 

sedangkan 

inflasi tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap rasio 

kredit macet. 
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             Lanjutan 

    dan dalam 

jangka panjang 

rasio kredit 

macet 

dipengaruhi oleh 

suku bunga dan 

pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Abel Tasman(2015) 

Analisis risiko kredit 

Perbankan Go public 

Indonesia :suatu 

perspektif makro 

ekonomi. 

Tingkat suku 

bunga(X1), 

pertumbuhan 

gross domestic 

bruto(GDP) 

(X2), 

inflasi(X3), 

dan risiko 

kredit(Y). 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

Tingkat suku 

bunga (BI Rate), 

pertumbuhan 

GDP 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap risiko 

kredit. 

Sedangkan 

tingkat inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap risiko 

kredit. 

3. Andik Dwi Sakti, Indah 

Anisykurlillah(2017) 

Analysis of Factors 

Affecting Non 

Performing Loan on 

Cooperation 

Loan term 

(X1),loan 

repayment 

rate(X2), 

Non 

performing 

loan; 5C of 

credits(Y) 

Multiple 

linear 

regression 

analysis 

Term of the loan 

has no effect on 

non performing 

loan, while the 

repayment rate 

of the loan 

simultaneously 

affect non 

performing loan. 
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4. Bahruddin, Wan 

Athirah dan Masih, 

Mansur(2018) Is the 

relation between 

lending interest rate 

and non- performing 

loans symmetric or 

asymmetric ? evidence 

from ARDL &  NARDL 

Interest 

rates(X1), and 

non 

performing 

loan(Y) 

Test 

Augmented 

Dicky – 

Fuller (ADF) 

and Phillips 

– Perron 

(PP) 

Loan interest 

rates have a 

significant effect 

and a positive 

relationship on 

non performing 

loan 

5. Diah Yuliana (2016) 

Analisis faktor – faktor 

yang mempengaruhi 

Kredit macet dana 

bergulir di PNPM 

Mandiri perdesaan 

Kecamatan Guntur 

Kabupaten Demak 

Karakter 

nasabah(X1), 

jangka waktu 

pinjaman(X2), 

kemampuan 

mengelola 

kredit(X3), dan 

kredit 

macet(Y) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

 

Karakter 

nasabah, jangka 

waktu pinjaman, 

dan kemampuan 

mengelola kredit 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap kredit 

macet. 

6.  Ida Ayu Aishwarya 

Rai1, Ni Ketut 

Purnawati2 (2017) 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi kredit 

pada Bank Umum 

swasta Nasional 

(BUSN) Devisa 

Dana pihak 

ketiga(X1), 

capital 

adequacy 

ratio(X2), non 

performing 

loan(X2), 

sertifikat bank 

Indonesia(X3), 

tingkat suku 

bunga(X5), 

dan kredit(Y) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

 

 

Dana pihak 

ketiga(DPK) 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kredit, 

capital 

adequacy 

ratio(CAR), 

tingkat suku 

bunga memiliki 

pengaruh positif 

dan tidak 

signifikan 

terhadap kredit. 

Sedangkan 

sertifikat bank  
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    Indonesia(SBI) 

memiliki 

pengaruh positif 

dan tidak 

signifikan 

terhadap kredit. 

7. Johannes P.S 

Sheefeni(2016) The 

Effect of Interest 

Rates Spread on Non 

Performing Loan in 

Namibia. 

Interest Rates 

Spread(X1), Non 

Performing 

Loan(Y) 

 

Regression 

analysis 

based on the 

co-

integration 

correction 

model (ECM) 

of Engle and 

Granger(197

8) 

Interest rate 

spreads have a 

positive and 

statistically 

significant effect 

on Non-

Performing 

Loans 

 

8. Kamaludin1, 

Darmansyah2, Berto 

Usman3(2015) 

Determinan Non 

Performing Loan 

(NPL) pada Industri 

Perbankan (Bukti 

Empiris Perusahaan 

Go Publik di Bursa 

Efek Indonesia) 

Loan deposit 

ratio(LDR)(X1), 

capital adequacy 

ratio(CAR)(X2), 

net interest 

margin(NIM)(X3

), inflation 

(INF)(X4), 

interest rate 

(IR)(X5), 

exchange rate-

(ER)(X6), and 

non performing 

loan(Y) 

Analisis data 

panel 

Variabel LDR 

dan ER 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap NPL. 

CAR 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap NPL. 

Variabel INF 

dan IR 

berpengaruh 

positif namun 

tidak signifikan 

terhadap NPL. 

Sebaliknya NIM 

tidak  
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    berpengaruh 

terhadap NPL 

9. Made Diah Krisna 

Dewi1, I ketut 

Suryanawa2 (2016) 

Pengaruh  tingkat 

suku bunga, profesi 

nasabah kredit , 

efektivitas badan 

pengawas pada Non 

performing Loan 

Tingkat suku 

bunga(X1), 

profesi nasabah 

kredit(X2), 

efektivitas badan 

pengawas(X3), 

dan non 

performing loan 

(Y) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

Variabel tingkat 

suku bunga, 

profesi nasbah 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap NPL. 

Sedangkan 

variabel 

efektivitas 

badan pengawas 

berpengaruh 

negatif 

signifikan pada 

NPL. 

10.  Muthia Roza Linda, 

Megawati, 

Deflinawati(2015) 

Pengaruh Inflasi, 

Kurs, dan tingkat 

suku bunga terhadap 

Non Performing 

Loan pada PT. Bank 

Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 

cabang Padang 

Inflasi (X1), 

kurs(X2), tingkat 

suku bunga(X3), 

dan non 

performing loan 

(Y) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

Infllasi dan 

tingkat suku 

bunga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap non 

performing loan. 

sedangkan kurs 

tidak 

berpengaruh 

terhadap non 

performing loan. 

11. M.Pahlevi (2018) 

Pengaruh suku 

bunga dan jangka 

waktu terhadap 

kredit macet pada 

PT.BPR Prima Dana  

Suku bunga(X1), 

jangka waktu 

pinjaman(X2), 

dan kredit 

macet(Y) 

Analisis 

regresi linear 

berganda 

 

 

Suku bunga dan 

jangka waktu 

secara bersama-

sama  
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 Abadi Palembang   berpengaruh 

terhadap kredit 

macet 

12. Kade Purnama 

Dewi1, I Wayan 

Ramantha2(2015) 

Pengaruh Loan 

Deposit Ratio, Suku 

Bunga SBI, dan 

Bank Size terhadap 

Non Peforming Loan 

Loan deposit 

ratio(LDR)(X1), 

suku bunga 

SBI(X2), bank size 

(X3), dan non 

performing loan 

(Y) 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda  

Variabel LDR 

dan bank size 

berpengaruh 

negative 

terhadap NPL 

sedangkan suku 

bunga SBI 

berpengaruh 

positif terhadap 

NPL. 

13. Penta 

Widyartati(2016) 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi 

pinjaman macet dana 

bergilir di BKM 

Sendang Mukti 

Kelurahan 

Sendangguwo 

kecamatan 

Tembalang Kota 

Semarang 

Karakter 

nasabah(X1), 

jangka waktu 

pinjaman(X2), 

kemampuan 

mengelola 

kredit(X3), dan 

kredit macet(Y) 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Variabel 

karakter 

nasabah, jangka 

waktu 

pinjaman, da  

kemampuan 

mengelola 

kredit 

berpengaruh 

negative dan 

sigmifikan 

terhadap kredit 

macet. 

14. Sabri (2016) 

Analisis persepsi 

nasabah terhadap 

faktor-faktor yang 

yang mempengaruhi 

kredit macet pada 

PT.Bank perkreditan 

rakyat(BPR) Padang 

Tarab kecamatan  

Tingkat suku bunga 

pinjaman  (X1),  

kolektabilitas(X2), 

jangka waktu 

pinjaman(X3), 

stabilitas penjualan 

nasabah(X4), 

Survey 

Explanatory 

Variabel 

tingkat suku 

bunga, 

kolektabilitas, 

jangka waktu 

pinjaman, dan 

stabilitas 

penjualan 

nasabah  
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 Baso kabupaten agam prinsip pemberian 

kredit(X5), dan 

kredit macet (Y) 

 berpengaruh 

signifikan 

terhadap kredit 

macet. 

15. Siti Zulbiah1 dan 

Rodhiyah2(2017) 

Analisis Faktor - 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kredit Bermasalah 

pada Nasabah Kredit 

pada BPR Bank 

Daerah Kabupaten 

Madiun Cabang 

Bojonegoro 

Suku bunga(X1), 

jangka waktu(X2), 

hasil penjualan 

nasabah(X3), dan 

kredit 

bermasalah(Y) 

Explanatory 

research  

Suku bunga 

berpengaruh 

positif terhadap 

kredit 

bermasalah, 

sedangkan 

jangka waktu 

dan hasil 

penjualan 

nasabah 

berpengaruh 

negatif 

terhadap kredit 

macet. 

16. Rifatul zahro 

kamalia, jeni 

susyanti, budi 

wahono(2019) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kredit 

macet pada koperasi 

simpan pinjam di 

KUD sembada 

kecamatan puspo 

kabupaten pasuruan 

Tingkat suku 

bunga(X1), jangka 

waktu 

pinjaman(X2), dan 

kredit macet(Y) 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Tingkat suku 

bunga dan 

jangka waktu 

pinjaman 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kredit 

macet. 

  Sumber : Data diolah penulis,2020 
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2.9   Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka dapat dibuat 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

2.10 Hipotesis  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga tingkat suku bunga berpengaruh terhadap kredit macet pada KSU Mitra 

Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

2. Diduga jangka waktu pinjaman berpengaruh terhadap kredit macet pada KSU 

Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

3. Diduga tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman secara simultan 

berpengaruh terhadap kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

Kabupaten Luwu utara.

Tingkat Suku 

Bunga 

(x1) 

Jangka Waktu 

Pinjaman 

(x2) 

Kredit Macet di 

KSU Mitra Setia 

Desa Sukamaju 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk objek dan subjek 

yang akan diteliti dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Mitra Setia yang beralamat di Jl. Kelinci Lr.7 Desa Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada juli - agustus 2020. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2014:149) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh nasabah Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia 

Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 310 nasabah periode 2015-

2019. 

Sampel menurut Sugiyono (2011:120) adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan dalam pemilihan 

sampel pada penelitian ini adalah dengan cara Purposive Sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara tidak acak yang kemungkinan mempunyai tujuan tertentu 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu atau pemilihan area sampel berdasarkan 

kriteria tertentu. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

adalah menggunakan rumus Slovin (Sevilla et.al, 2007; 182) sebagai berikut: 
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   n = 
𝑁 

1+ ne2
 

 

   n = 
310 

1+ (310.0,1)2
 

 =  80 nasabah 

 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi =310 

e = Batas  Toleransi Kesalahan (error tolerance) = 0,1 

Dari hasil rumus di atas, jumlah seluruh nasabah Koperasi Mitra Setia adalah 310 

nasabah. Sehingga jumlah sampel yang didapat adalah 80 nasabah. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

data debitur/nasabah kredit bermasalah (kredit macet) yang diberikan oleh Koperasi 

Serba Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara periode 

2015-2019. Data kuantitatif adalah data yang diinput ke dalam penelitian berdasarkan 

skala pengukuran statistik (data berupa angka).  

3.3.2 Sumber Data 

1. Data primer, yaitu  data yang diperoleh dari observasi langsung (tidak melalui 

perantara) secara individual atau kelompok. Data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara dengan karyawan dan pimpinan Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra 

Setia Desa Sukamaju. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen – dokumen koperasi 

dan laporan lainnya yang ada relevasinya dengan penelitian ini yang meliputi 

data debitur/nasabah kredit bermasalah (kredit macet/NPL), laporan keuangan, 

buku-buku, serta data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini data yang berhubungan dengan tingkat suku bunga, jangka 

waktu pinjaman, dan kredit macet (NPL) dan data ini diperoleh dari Koperasi 

Serba Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada Koperasi Serba 

Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Pengumpulan data 

dalam  penelitian di Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju 

menggunakan 2 cara berikut merupakan uraian yang digunakan : 

1. Observasi 

Suatu metode pengumpulan yang dilakukan dengan mengamati langsung, 

melihat dan mengambil suatu data yang dibutuhkan di tempat penelitian itu 

dilakukan.  Pengumpulan data yang dilakukan di Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Mitra Setia Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

2. Dokumentasi 

 Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta 
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keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2015:329). Dengan 

arti lain bahwa dokumentasi sebagai pengambilan data melalui dokumen 

tertulis maupun elektronik. Digunakan sebagai mendukung kelengkapan data 

yang lain. Data yabg berisi tingkat suku bunga, jangka waktu pinjaman serta 

kredit macet(NPL) nasabah KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan objek penelitian yang telah dikemukakan diatas bahwa variabel 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen) yaitu Tingkat 

suku bunga(X1), Jangka waktu pinjaman(X2), dan variabel terikat (dependen) yaitu 

kredit macet(Y). 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel  Definisi  Indikator 

Tingkat suku 

bunga(X1) 

Tingkat suku bunga merupakan 

suatu beban biaya yang 

dibebankan oleh kreditur kepada 

debitur KSU Mitra Setia Desa 

Sukamaju kabupaten luwu utara 

dalam meminjamkan uang. Pada 

prinsipnya, tingkat suku bunga 

adalah harga atas penggunaan 

uang yang dinyatakan dalam 

persen(%) untuk jangka waktu 

tertentu 

a. Kreditur 

b. Debitur 

c. Suku bunga  

d. Tingkat suku 

bunga 

e. Beban biaya 
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Jangka Waktu 

Pinjaman(X2)  

Jangka waktu pinjaman yaitu 

lama atau tidaknya waktu yang 

disepakati debitur dan kreditur 

KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara dalam 

mengembalikan pinjamannya. 

a. Pinjaman 

b. Tingkat 

pengembalian 

c. Jangka waktu 

pinjaman 

Kredit macet (Y) Kredit macet atau Problem Loan 

adalah kredit yang mengalami 

kesulitan pelunasan 

kewajibannya oleh debitur KSU 

Mitra Setia Desa Sukamaju 

kabupaten Luwu Utara, akibat 

adanya faktor -faktor atau unsur 

kesengajaan atau dikarenakan 

keadaan diluar kemampuan 

debitur. 

a. Kredit macet 

b. Tingkat kesulitan 

c. Kewajiban 

pelunasan 

Sumber : Data untuk Penelitian, 2020 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskripsif 

Menurut Sugiyono (2012:147) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
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3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

   Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Menurut 

Purwanto (2004:508) analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua. 

Pengolahan data menggunakan program, Statistic Product and service Solution 

(SPSS) for windows versi 22. Analisis regresi linear berganda ini dilakukan guna 

mengetahui arah hubungan variabel dependen (Y) dengan variabel independen 

(X1,X2,X3,...Xn). adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana :  

Y    = Kredit macet 

a   = nilai konstanta 

X1   = Tingkat suku bunga 

X2   = Jangka waktu pinjaman 

b1,b2 = Koefisien regresi 

e   = error 

 Analisis regresi berganda digunakan karena variabel yang digunakan lebih dari 

dua variabel dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat suku bunga 

dan jangka waktu pinjaman terhadap kredit macet. 

3.6.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
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besarnya antara nilai nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Batasnya nilai R2 

yang semakin mendekati 1 mengandung pengertian bahwa variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Normalitas 

   Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linear, asumsi ini 

ditunjukkan oleh error yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang dimiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak 

dilakukan pengujian secara statistik. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual  mempunyai distribusi 

normal, seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan nilai residual 

mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2014). Adapun uji normalitas didalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan bantuan software SPSS Versi 22. 

3.7.2 Uji Multikolonieritas 

  Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

yang tinggi atau sempurna antar variabel independen(bebas) (Ghozali, 2014).  
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3.7.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2014). Pengambilan keputusan pada asumsi ini 

memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson yaitu nilai dL 

dan dU, dengan K = jumlah variabel bebas dan n = ukuran sampel. Adapun uji 

autokorelasi di dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin- 

Watson (DW test) dengan bantuan software SPSS Versi 22. 

3.8 Pengujian Hipotesis  

3.8.1 Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) 

 Uji F menunjukkan apakah variabel independen (variabel bebas) memiliki 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (variabel 

terikat). Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan uji F tabel. Jika nilai 

F hitung lebih besar dari F tabel, maka H0 ditolak dan Ha dietrima dan begitu 

sebaliknya. 

3.8.2 Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

Pengujian hipoetesis secara parsial (individu) dengan menggunakan uji-t. 

Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan apakah pengaruh dari variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan atau tidak dengan variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Koperasi 

4.1.1 Sejarah Singkat Koperasi Serba Usaha Mitra Setia 

 Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia didirikan pada hari Jumat tanggal 09 

November 2007 yang dilandasi minat dan semangat dari para pendiri dalam melihat 

potensi dan peluang untuk membentuk suatu badan usaha yang dapat diterima oleh 

para anggota dan masyarakat pada umumnya dengan tujuan peningkatan 

kesejahteraan dan taraf hidup anggota dengan ikut turut serta membangun tatanan 

perekonomian nasional melalui gerakan ekonomi rakyat.  

 Sejarah perkembangan berdirinya Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia 

sejak terbentuknya tanggal 09 November 2007 dan mendapat legalitas Badan Hukum 

No.BH.134/BH/KDK-LUT/XII/2007 mempunyai visi dan misi dalam menjalankan 

dan menata roda kehidupan koperasi pada masa mendatang yang penuh dengan 

berbagai tantangan dan rintangan di era globalisasi dan modernisasi serta teknologi 

canggih. 

 Menginjak tahun ke XII (dua belas) adalah waktu yang lama dan perjuangan 

untuk mencapai hingga tetap berdiri adalah sangat berat. Begitu banyak pengorbanan, 

hambatan dan rintangan yang harus dilalui. Berbagai cara dan langkah ditempuh 

untuk bisa tetap terjalin kemitraan dan kesetiaan dalam anggota keluarga besar Mitra 
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Setia. Pengembangan usaha sistem resi gudang juga disepakati untuk menambah 

pendapatan anggota yang endingnya diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

para anggota sesuai harapan dan impian bersama. Dinas P2KUKM selaku Pembina 

juga sangat mendukung dengan pembukaan usaha baru, disamping sebagai 

pengembangan usaha juga dapat menciptakan lapangan usaha baru bagi putra putrid 

usia produktif sekitar usaha yang belum mendapatkan pekerjaan disamping dapat 

menopang ketahanan pangan dan menambah pendapatan petani dalam pendapatan 

ekonomi melalui tunda jual dan memiliki harga tawar yang lebih baik. Kerjasama dan 

jalinan kemitraan juga terbangun dengan baik. Dan harapan terwujudnya 

kesejahteraan anggota sudah tampak didepan mata dengan berbagai pergumulan dan 

perdebatan yang menghiasi hari-hari hingga terbitlah resi. Resi gudang yang bisa 

dimanfaatkan oleh pemilik barang dalam memperoleh akses pembiayaan bersubsidi.  

 Adapun data-data mengenai Koperasi Serba Usaha Mitra Setia adalah sebagai 

berikut: 

1. Nama   : Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia 

2. Tanggal berdiri : Jumat, 09 November 2007 

3. Nomor badan 

 hukum   :134/BH/KDK-LUT/XI/2007. 

4. Alamat   : Jl.Kelinci Lr.7 Sukamaju Kab.Luwu Utara 

5. Susunan pengurus :  

1. Ketua  : Suyatno 

2. Sekretaris   : Asril 

3. Bendahara  : Sitha Muh.sirih 
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4.1.2 Visi dan Misi Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia 

 Visi Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia adalah menjadikan KSU Mitra 

Setia sebagai koperasi yang memiliki daya saing, tangguh, sehat dan dipercaya dalam 

meningkatkan pelayanan serta kesejahteraan anggota. 

 Untuk mencapai visi tersebut dapat dilakukan melalui misi-misi sebagai 

berikut: 

1. Pengurus dan pengawas harus profesional. 

2. Anggota turut berperan aktif. 

3. Usaha koperasi berorientasi pada kebutuhan anggota dan calon anggota. 

4. Pelayanan yang prima bagi anggota dan calon anggota. 

5. Menjadi koperasi yang utama yang mampu membangun potensi ekonomi 

untuk kesejahteraan anggota. 

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum karakteristik 

dari variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen dan data nasabah kredit macet pada KSU Mitra Setia Desa 

Sukamaju yang dijadikan sampel, maka berikut ditampilkan deskripsi objek 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata 

(mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi untuk masing-masing 

variabel. 
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Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Tingkat suku bunga 80 0.025 0.050 .03425 .010882 

Jangka waktu 

pinjaman 
80 8 24 13.33 5.039 

Kredit macet 80 0.26 1.26 .6080 .25512 

Valid N (listwise) 80     

  Sumber: Data diolah di SPSS 22, 2020 

Pada tabel 4.1 dimana tingkat suku bunga, jangka waktu pinjaman, dan kredit 

macet diukur menggunakan NPL (Non Performing Loan). dengan hasil sebagai 

berikut: 

1. Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga merupakan suatu beban biaya yang dibebankan oleh kreditur 

kepada debitur yang dinyatakan dalam persen(%). Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

dilihat nilai tingkat suku bunga tertinggi sebesar 0,05 (5%), dan nilai tingkat suku 

bunga terendah sebesar 0,025 (2,5%). Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,03425 dan 

standar deviasi sebesar 0,010882. 

2. Jangka Waktu Pinjaman 

Jangka waktu pinjaman merupakan lama atau tidaknya waktu yang disepakati 

debitur dan kreditur dalam mengembalikan pinjamannya. Berdasarkan tabel 4.1. 

Dapat dilihat nilai jangka waktu pinjaman tertinggi  sebesar 24 atau selama 24 
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bulan, dan nilai jangka waktu pinjaman terendah sebesar 8 atau selama 8 bulan. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 13,33 dan standar deviasi sebesar 5,039. 

3. Kredit Macet 

Kredit macet merupakan kredit yang mengalami kesulitan pelunasan 

kewajibannya oleh debitur akibat adanya faktor -faktor atau unsur kesengajaan 

atau dikarenakan keadaan diluar kemampuan debitur. Berdasarkan tabel 4.1 

Dapat dilihat nilai kredit macet tertinggi sebesar 1,26%, dan nilai kredit macet 

terendah sebesar 0,26%. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6080 dan standar 

deviasi sebesar 0,25512. 

4.2.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis regresi linear berganda pada penelitian ini, mengukur pengaruh 

variabel bebas (independen) yaitu tingkat suku bunga (x1) dan jangka waktu 

pinjaman (x2) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu kredit macet (NPL) pada 

KSU Mitra Setia Desa Sukamaju tahun 2015-2019. Serta mengukur hubungan 

variabel independen dan variabel dependen. hasil uji regresi linear berganda dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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                     Tabel 4.2 

         Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .053  -.348 .728 

Tingkat suku 

bunga 
6.741 2.395 .288 2.815 .006 

Jangka waktu 

pinjaman 
0.030 .005 .587 5.743 .000 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 

 Dari tabel 4.2 diatas, berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS 

dapat diketahui persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = -0,019 + 6,741X1 + 0,030 X2 + e 

 Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar -0,019 hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ketika tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman 

dianggap konstan atau sama dengan nol (0) maka terjadi perubahan variabel 

dependen sebesar -0,019 yang berarti kredit macet (NPL) yang dimiliki oleh 

koperasi akan mengalami penurunan sebesar 0,019 satuan. 

2. Variabel tingkat suku bunga memiliki koefisien regresi sebesar 6,741 dengan  

nilai positif. Berarti setiap penambahan tingkat suku bunga sebesar 1 satuan. 
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Maka akan meningkatkan kredit macet (NPL) sebesar 6,741 dengan asumsi 

bahwa variabel jangka waktu pinjaman bernilai tetap. 

3. Variabel jangka waktu pinjaman memiliki koefisien regresi sebesar 0,030 dengan 

nilai positif, berarti setiap penambahan jangka waktu pinjaman sebesar 1 satuan. 

Maka kredit macet (NPL) akan meningkat sebesar 0,030 dengan asumsi variabel 

tingkat suku bunga bernilai tetap. 

4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. nilai R2 terletak 

antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen terbatas. Uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

     Tabel 4.3 

    Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.832a 0.691 0.683 .14354 

a. Predictors: (Constant), Jangka waktu pinjaman, Tingkat suku bunga 

b. Dependent Variable: Kredit macet 

  Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 

Pada tabel 4.3 di atas, dapat dilihat nilai koefisien R sebesar 0,832 hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen yaitu tingkat suku bunga 

dan jangka waktu pinjaman serta variabel dependen yaitu kredit macet (NPL) sebesar 
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83,2%. Dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,691 yang menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah 

sebesar 69,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kredit macet (NPL) dipengaruhi 

oleh tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman sebesar 69,1% dan sisanya 

30,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas Data 

  Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini untuk 

menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Uji normalitas data dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

    Uji Normalitas Data    

                                     One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .14170686 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.072 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.081c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 
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  Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,081. Nilai tersebut lebih besar 

dari (α = 0,05) yang berarti  data yang digunakan telah berdistribusi normal. 

  Untuk melihat grafik Normal Probablity Plot. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas dengan grafik Normal Probability Plot pada dasarnya normalitas sebuah 

data dapat dikenali atau dideteksi dengan melihat persebaran data (titik/pola) pada 

sumbu diagonal dari grafik histogramnya dari residualnya. 

1. Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. 

2. Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh 

dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal atau grafik histogramnya. 

  Uji normalitas data dapat dilihat dari penyebaran dari data (titik/pola) pada 

sumbu diagonal pada grafik yakni sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normal Probability Plot 

 Dari gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa pola terdistribusi normal karena data 

mengikuti arah garis grafik histogramnya. Normal Probability Plot dimana terlihat 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti garis 

diagonal meskipun ada titik yang melenceng dari garis diagonal namun titik-titik 

tersebut mengikut pola diagonal garisnya yang artinya data terdistribusi normal. 

Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas data dengan Normal 

Probability Plot sehingga, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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4.3.2 Uji Multikolonieritas 

  Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen 

(bebas). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 

regresi adalah dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF < 

10,00 menandakan bahwa tidak terdapat multikoloneritas antar variabel bebas. Uji 

multikolonieritas dilakukan menggunakan program komputer SPSS for windows versi 

22. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Multikolonieritas 

                                                     Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Tingkat suku bunga .384 2.604 

Jangka waktu pinjaman .384 2.604 

a. Dependent Variable: Kredit macet 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 

 Berdasarkan tabel 4.5 Uji multikolonieritas, diketahui nilai tolerance untuk 

variabel tingkat suku bunga (X1) dan jangka waktu pinjaman (X2) adalah 0,384 > 

0,10 yang artinya setiap variabel tidak memiliki korelasi dengan variabel bebas 

lainnya. Sementara nilai VIF untuk variabel tingkat suku bunga (X1) dan jangka 

waktu pinjaman(X2) adalah 2,604 < 10,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
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regresi dapat digunakan karena tidak terjadi gejala multikolonieritas antar variabel 

bebas yang ada. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi pada model 

regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari 

autokorelasi. Pengambilan keputusan pada asumsi ini memerlukan dua nilai bantu 

yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson yaitu nilai dL dan dU, dengan K= jumlah 

variabel bebas dan n = ukuran sampel. Berikut hasil uji autokorelasi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

     Tabel 4.6  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.832a 0.691 0.683 .14354 1.759 

a. Predictors: (Constant), Jangka waktu pinjaman, Tingkat suku bunga 

b. Dependent Variable: Kredit macet 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 

  Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,759. Selanjutnya nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel 

Durbin-watson. Nilai tabel Durbin-Watson yang didapatkan yaitu 1,6882. Sehingga 

nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,759 lebih besar dari batas dU yakni 1,6882 dan 

kurang dari (4-dU) =  2,241. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

atau gejala autokorelasi. 
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4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

  Uji simultan digunakan untuk melihat apakah kedua variabel bebas digunakan 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kredit macet (NPL). Hasil 

pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.555 2 1.778 86.288 .000b 

Residual 1.586 77 .021   

Total 5.142 79    

a. Dependent Variable: Kredit macet 

b. Predictors: (Constant), Jangka waktu pinjaman, Tingkat suku bunga 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020 

  Sebelum melakukan pengujian terlebih dahulu menentukan Ftabel. Dimana Ftabel 

diperoleh dengan tingkat keyakinan 95% dan df (k-1) dan (n-k), sehingga nilai Fhitung 

dapat diketahui yaitu 86.288. Berdasarkan pada tabel 4.7 dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa : Fhitung = 86.288 > Ftabel = 3,11 atau pada tabel 4.7, tingkat signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat α = 5% (0,05) yang 

artinya secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh antara tingkat suku bunga 

dan jangka waktu pinjaman terhadap kredit macet (NPL) pada KSU Mitra Setia Desa 

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 
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4.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .053  -.348 .728 

Tingkat suku 

bunga 
6.741 2.395 .288 2.815 .006 

Jangka waktu 

pinjaman 
.030 .005 .587 5.743 .000 

a. Dependent Variable: Kredit macet 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2020  

Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam pengujian secara pasrial (uji-

t) yaitu sebagai berikut: 

1. H0 : B1 = 0, variabel Independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Ha : B1 ≠ 0, variabel Independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Level of signifikan pada tingkat α = 5% (0,05) 

ttabel  pada derajat signifikan dengan pendekatan uji hipotesis dua sisi dan derajat 

kebebasan n-k 

3. thitung  < ttabel  berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

 thitung  > ttabel  berarti Ha diterima dan H0 ditolak 



61 

 

 

 

 Berdasarkan pada tabel 4.8 dan tahapan pengujian hipotesis di atas berikut akan 

diuraikan hasil pengujian secaran parsial (uji-t) yaitu sebagai berikut: 

a. Tingkat Suku Bunga (X1) 

Koefisien regresi variabel tingkat suku bunga sebesar 6,741, dengan tingkat 

signifikansi 0,006 < tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 2,815 > t tabel 1,99125. 

Berdasarkan tabel 4.8 dan dari tahapan pengujian secara parsial (uji-t), maka 

dapat dikatakan bahwa variabel tingkat suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kredit macet(NPL). 

b. Jangka Waktu Pinjaman (X2) 

Koefisien regresi variabel jangka waktu pinjaman sebesar 0,030, dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 5,743 > t tabel 1,99125. 

Berdasarkan pada tabel 4.8 dan tahapan pengujian secara parsial (uji-t), maka 

dapat dikatakan bahwa variabel jangka waktu pinjaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kredit macet(NPL). 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh tingkat suku bunga(X1) 

dan jangka waktu pinjaman (X2) terhadap kredit macet (Non Performing Loan) pada 

KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara., maka ada beberapa hal 

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

4.5.1 Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F) yang dihasilkan melalui analisis 

regresi linear berganda pada penelitian ini diketahui bahwa tingkat signifikansi 
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sebesar 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat α = 5% (0,05) dan nilai 

Fhitung > Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia 

Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, semua variabel independen (variabel bebas) 

yang meliputi tingkat suku bunga (X1) dan jangka waktu pinjaman (X2) secara 

bersama-sama (secara simultan) berpengaruh signifikan terhadap kredit macet (Non 

Performing Loan). hasil temuan ini sejalan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh 

M. Pahlevi (2018) dimana hasilnya menunjukkan tingginya suku bunga bank 

terhadap penyaluran kredit kepada nasabah dan semakin lama jangka waktu maka 

akan semakin tinggi suku bunga bank, sehingga dapat disimpulkan tingkat suku 

bunga dan jangka waktu pinjaman berpengaruh terhadap kredit macet (NPL) 

Sedangkan besarnya pengaruh semua faktor-faktor yang meliputi tingkat suku bunga 

dan jangka waktu pinjaman terhadap kredit macet (Non Performing Loan) pada 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Setia Desa Sukamaju sebesar 0,691 atau 69,1%. 

Sedangkan untuk sisanya 0,309 atau 30,9% tersebut dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian seperti jumlah simpanan, SHU 

(sisa hasil usaha) dari koperasi, maupun jumlah angsuran. 

4.5.2 Uji t (Uji Parsial) 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa secara parsial tingkat suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet. Ditunjukkan dengan tingkat 

signifikansi 0,006 < tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung = 2,814 > t tabel 1,99125. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Diah 

dan Suryanawa (2016) dimana bahwa secara parsial tingkat suku bunga berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kredit macet (NPL), dimana menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat suku bunga, maka akan semakin tinggi kredit macet (NPL) 

yang dimiliki LPD. Dan pada penelitian ini didapatkan hasil tingkat signifikansi 

0,000 < tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 5,743 > t tabel 1,99125. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa variabel jangka waktu pinjaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kredit macet (NPL). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rifatul Zahro, et. al (2019) dimana jangka waktu 

pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet (Non Performing 

Loan), yang menyatakan bahwa kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin besar 

jangka waktu pinjaman maka semakin besar pula kredit macet koperasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibuktikan baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Jangka 

Waktu Pinjaman terhadap Kredit Macet pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra 

setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, maka dihasilkan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet 

(NPL) pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. 

Ditunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dan tingkat signifikansinya. Maka 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan “tingkat suku 

bunga berpengaruh terhadap kredit macet”. 

2. Jangka waktu pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet 

(NPL) pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Dilihat 

dari tingkat signifikansinya dan ditunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel. Maka 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan “jangka waktu 

pinjaman berpengaruh terhadap kredit macet”. 
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3. Tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kredit macet (NPL) pada KSU Mitra Setia Desa Sukamaju 

Kabupaten Luwu Utara. Dilihat dari tingkat signifikansinya dan ditunjukkan 

bahwa nilai F hitung > F tabel. Maka penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis yang menyatakan “tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman 

berpengaruh terhadap kredit macet”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil, pembahasan dan kesimpulan dari studi ini, maka 

berikut ini disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian dengan 

melakukan penelitian yang serupa pada tempat atau lokasi yang berbeda dengan 

menambahkan penggunaan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kredit macet seperti jumlah angsuran, jaminan kredit, maupun modal kerja. 

2. Bagi koperasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel yaitu 

tingkat suku bunga dan jangka waktu pinjaman memiliki pengaruh sebesar 

69,1% sehingga baiknya bagi pihak koperasi dapat mengantisipasi terjadinya 

kredit macet tersebut. 
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